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ABSTRACT 

This study aims to investigate the impact of corporate governance, regulatory compliance, and ethical 

practices on corporate reputation from the perspective of millennial generation investors. Data was 

collected through a survey of 146 respondents consisting of millennial generation investors in various 

industry sectors. Regression analysis was used to test the relationship between the variables of corporate 

governance, regulatory compliance, ethical practices, and corporate reputation. The findings show that 

corporate governance, regulatory compliance, and ethical practices significantly contribute to corporate 

reputation. These results highlight the importance for companies to prioritize good governance practices, 

regulatory compliance, and implementation of ethical practices in building and maintaining a positive 

image in an increasingly open and social values-oriented market. 

Keywords: Corporate Governance, Regulatory Compliance, Ethical Practices, Corporate Reputation, 

Millennial Generation Investors 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi dampak tata kelola perusahaan, kepatuhan terhadap 

peraturan, dan praktik etis terhadap reputasi perusahaan dalam sudut pandang investor generasi milenial. 

Data dikumpulkan melalui survei terhadap 146 responden yang terdiri dari investor generasi milenial di 

berbagai sektor industri. Analisis regresi digunakan untuk menguji hubungan antara variabel tata kelola 

perusahaan, kepatuhan terhadap peraturan, praktik etis, dan reputasi perusahaan. Temuan menunjukkan 

bahwa tata kelola perusahaan, kepatuhan terhadap peraturan, dan praktik etis secara signifikan 

berkontribusi terhadap reputasi perusahaan. Hasil ini menyoroti pentingnya bagi perusahaan untuk 

memprioritaskan praktik tata kelola yang baik, kepatuhan terhadap regulasi, dan implementasi praktik etis 

dalam membangun dan memelihara citra positif di pasar yang semakin terbuka dan berorientasi pada nilai-

nilai sosial. 

Kata Kunci: Tata Kelola Perusahaan, Kepatuhan terhadap Peraturan, Praktik Etis, Reputasi Perusahaan, 

Investor Generasi Milenial 

 

PENDAHULUAN 

Dalam beberapa tahun terakhir, 

perhatian terhadap tata kelola 

perusahaan yang baik, kepatuhan 

terhadap peraturan, dan praktik etis 

semakin meningkat (Sharma, Panday 

and Dangwal, 2020). Fenomena ini tidak 

lepas dari meningkatnya kesadaran akan 

pentingnya aspek-aspek tersebut dalam 

menciptakan lingkungan bisnis yang 

sehat dan berkelanjutan (Nascimento et 

al., no date). Generasi milenial, sebagai 

kelompok investor baru yang lebih 

terinformasi dan kritis, menaruh 

perhatian khusus pada reputasi 

perusahaan sebelum melakukan 

investasi. Mereka lebih memilih  

 

perusahaan yang tidak hanya 

menguntungkan secara finansial, tetapi 

juga memiliki tata kelola yang baik dan 

mematuhi regulasi serta etika bisnis. Hal 

ini menunjukkan pergeseran paradigma 

di kalangan investor muda yang lebih 

peduli pada dampak sosial dan 
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lingkungan dari investasi mereka 

(Makhija et al., 2023; Vorontsova, 

Agafonova and Yelnikova, 2023; 

Hassani and Bahini, 2024). 

Selain itu, krisis finansial global 

yang terjadi pada akhir dekade pertama 

abad ke-21 menjadi pelajaran penting 

tentang pentingnya tata kelola 

perusahaan yang kuat dan transparan. 

Krisis tersebut menunjukkan bahwa 

lemahnya tata kelola perusahaan dan 

kurangnya kepatuhan terhadap peraturan 

dapat mengakibatkan kerugian besar, 

tidak hanya bagi perusahaan itu sendiri 

tetapi juga bagi perekonomian secara 

keseluruhan (Kirkpatrick, 2009; Chen, 

2024). Kejadian ini mendorong regulator 

dan pelaku pasar untuk memperketat 

aturan dan meningkatkan standar tata 

kelola perusahaan (Ahmad et al., 2024). 

Hal ini direspon oleh perusahaan dengan 

berbagai langkah perbaikan untuk 

membangun kembali kepercayaan 

investor, terutama dari kalangan milenial 

yang sangat sensitif terhadap isu-isu 

tersebut (Sun, Stewart and Pollard, 2011; 

Kowalewski, 2016). 

Tata kelola perusahaan yang baik 

mencakup berbagai aspek, mulai dari 

transparansi, akuntabilitas, hingga 

tanggung jawab sosial (Becht, Bolton 

and Röell, 2003) . Transparansi dalam 

laporan keuangan dan operasi bisnis, 

misalnya, memungkinkan investor untuk 

membuat keputusan yang lebih tepat dan 

terinformasi. Akuntabilitas manajemen 

kepada pemegang saham dan pemangku 

kepentingan lainnya juga menjadi kunci 

untuk memastikan bahwa kepentingan 

semua pihak dapat terakomodasi 

(Andayani and Wuryantoro, 2023; 

Karsono, 2023). Di sisi lain, tanggung 

jawab sosial perusahaan tidak hanya 

mencakup kepatuhan terhadap hukum 

dan regulasi, tetapi juga mencakup 

kontribusi positif terhadap masyarakat 

dan lingkungan (Hidayah, 2023). 

Kepatuhan terhadap peraturan dan 

praktik etis juga menjadi indikator 

penting bagi reputasi perusahaan di mata 

investor milenial. Mereka cenderung 

lebih mendukung perusahaan yang 

mematuhi aturan dan menunjukkan 

komitmen terhadap prinsip-prinsip etika 

bisnis (Morali and Searcy, 2013; 

Kanyurhi et al., 2024). Pelanggaran 

terhadap peraturan atau terlibat dalam 

praktik bisnis yang tidak etis dapat 

merusak reputasi perusahaan dan 

mengurangi minat investor (Zainul 

Abidin et al., 2024). Oleh karena itu, 

perusahaan perlu memastikan bahwa 

mereka tidak hanya mematuhi peraturan, 

tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai 

etis dalam setiap aspek operasionalnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi bagaimana tata kelola 

perusahaan, kepatuhan terhadap 

peraturan, dan praktik etis 

mempengaruhi reputasi perusahaan dari 

sudut pandang investor generasi 

milenial. Melalui penelitian ini, 

diharapkan dapat diperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi keputusan 

investasi generasi milenial serta 

bagaimana perusahaan dapat 

meningkatkan reputasi mereka di mata 

kelompok investor ini. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi perusahaan dalam 

merancang strategi yang lebih efektif 

untuk menarik minat investor milenial 

serta bagi regulator dalam 

mengembangkan kebijakan yang 

mendukung tata kelola perusahaan yang 

baik. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Tata Kelola Perusahaan dan Reputasi 

Tata kelola perusahaan yang baik 

telah menjadi fokus utama dalam 

literatur bisnis dan ekonomi. Menurut 

Adams (2017) tata kelola yang kuat tidak 

hanya meningkatkan kinerja perusahaan 
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tetapi juga membangun kepercayaan 

investor dan pemangku kepentingan 

lainnya. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa perusahaan dengan 

tata kelola yang transparan dan 

akuntabel cenderung memiliki reputasi 

yang lebih baik di mata publik . Oleh 

karena itu, investasi dalam praktik tata 

kelola yang baik dianggap sebagai 

strategi jangka panjang untuk 

meningkatkan nilai perusahaan (Barney, 

Ketchen Jr and Wright, 2021). 

Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa praktik tata kelola 

perusahaan yang baik dapat 

meningkatkan persepsi investor terhadap 

integritas dan kepercayaan perusahaan 

sehingga dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

H1: Tata kelola perusahaan yang baik 

berpengaruh positif terhadap reputasi 

perusahaan di mata investor generasi 

milenial. 

Kepatuhan Terhadap Peraturan dan 

Preferensi Investor Milenial 

Generasi milenial sebagai investor 

memiliki preferensi yang unik terkait 

kepatuhan perusahaan terhadap 

peraturan dan regulasi. Menurut 

penelitian oleh(Cheng, Ioannou and 

Serafeim (2014) milenial cenderung 

lebih memilih untuk berinvestasi dalam 

perusahaan yang secara konsisten 

mematuhi peraturan dan menunjukkan 

komitmen terhadap kepatuhan hukum. 

Hal ini dapat dijelaskan oleh tingginya 

kesadaran sosial dan keinginan untuk 

menghindari risiko yang terkait dengan 

pelanggaran regulasi (Lee and Lee, 

2019). Dengan demikian, kepatuhan 

peraturan dapat berperan penting dalam 

membangun reputasi perusahaan di mata 

investor milenial. 

Kepatuhan terhadap regulasi 

dianggap sebagai indikator penting bagi 

investor milenial dalam mengukur risiko 

dan keandalan sebuah investasi. Dengan 

demikian hipotesis kedua dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

H2: Kepatuhan terhadap peraturan 

berhubungan positif dengan 

preferensi investasi dari investor 

generasi milenial. 

 

Praktik Etis dan Penilaian Investor 

Generasi Milenial 

Praktik etis perusahaan juga 

memiliki dampak signifikan terhadap 

persepsi investor milenial. Penelitian 

oleh Singh and Misra (2021) 

menemukan bahwa perusahaan yang 

terlibat dalam praktik bisnis yang etis 

cenderung mendapatkan dukungan lebih 

besar dari milenial. Etika bisnis di sini 

mencakup tanggung jawab sosial 

perusahaan, perlakuan terhadap 

karyawan, dan integritas dalam 

hubungan bisnis. Investor milenial 

sering kali memilih perusahaan yang 

tidak hanya menghasilkan keuntungan 

tetapi juga memberikan dampak positif 

bagi masyarakat dan lingkungan 

(Bhattacharya et al., 2023). 

Perusahaan yang terlibat dalam 

praktik bisnis yang etis dianggap lebih 

menarik bagi investor milenial yang 

memiliki sensitivitas sosial dan 

lingkungan yang tinggi. Dengan 

demikian, dapat dirumuskan hipotesis 

ketiga sebagai berikut: 

H3: Praktik etis perusahaan 

berhubungan positif dengan penilaian 

investor generasi milenial terhadap 

reputasi perusahaan 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data 

dari investor generasi milenial. 

Pendekatan ini dipilih untuk 

memungkinkan pengukuran yang 

sistematis dan objektif terhadap 

variabel-variabel yang diteliti, yaitu tata 
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kelola perusahaan, kepatuhan terhadap 

peraturan, praktik etis, dan reputasi 

perusahaan. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah 

investor generasi milenial yang aktif 

dalam pasar modal. Sampel akan dipilih 

melalui metode purposive sampling, 

dengan kriteria inklusi berupa usia 

(antara 22-39 tahun), memiliki 

pengalaman investasi minimal satu 

tahun, dan memiliki pengetahuan 

tentang tata kelola perusahaan, 

kepatuhan terhadap peraturan, dan 

praktik etis. 

 

Instrumen Penelitian 

Data akan dikumpulkan 

menggunakan kuesioner online yang 

dirancang khusus. Kuesioner akan terdiri 

dari dua bagian utama: pertama, 

mengenai profil responden (termasuk 

informasi demografis dan karakteristik 

investasi mereka); kedua, pertanyaan 

terstruktur yang mengukur persepsi 

mereka tentang tata kelola perusahaan, 

kepatuhan terhadap peraturan, praktik 

etis, dan reputasi perusahaan. 

 

Prosedur Pengumpulan Data 

Setelah kuesioner dirancang, data 

akan dikumpulkan melalui platform 

survey online yang dapat diakses oleh 

responden selama periode waktu tertentu 

(1 Maret 2024 sampai dengan 1 Mei 

2024). Responden akan diminta untuk 

memberikan tanggapan mereka secara 

sukarela dan anonim. Informasi tentang 

tujuan penelitian dan penggunaan data 

akan disampaikan secara transparan 

kepada responden. 

 

Analisis Data 

 Data yang terkumpul akan 

dianalisis menggunakan teknik statistik 

deskriptif dan analisis regresi. Analisis 

deskriptif akan digunakan untuk 

menggambarkan karakteristik sampel 

dan variabel-variabel utama penelitian. 

Analisis regresi akan digunakan untuk 

menguji hubungan antara tata kelola 

perusahaan, kepatuhan terhadap 

peraturan, praktik etis, dan reputasi 

perusahaan di mata investor generasi 

milenial. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PENELITIAN 

Profil Responden 

 Sebanyak 146 responden 

generasi milenial berpartisipasi dalam 

penelitian ini. Berikut adalah gambaran 

umum mengenai profil mereka: 

Tabel 1. Profil Responden 

Karakteristik 

Responden 

Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin 

1. Laki-laki 

2. Perempuan 

 

72 

74 

 

49.3% 

50.7% 

Usia (tahun) 

1. 22-25 tahun 

2. 26-29 tahun 

3. 30-35 tahun 

4. 36-39 tahun 

 

38 

52 

41 

15 

 

26.0% 

35.6% 

28.1% 

10.3% 

Pendidikan Terakhir 

1. Diploma/Sa

rjana 

2. Magister/Do

ktor 

 

91 

55 

 

62.3% 

37.7% 

Pengalaman Investasi 

(tahun) 

1. 1-3 tahun 

2. 4-6 tahun 

3. 7-10 tahun 

 

63 

51 

32 

 

43.2% 

34.9% 

21.9% 

Sumber: Data Primer 

 Tabel 1 menunjukkan profil 

responden dalam penelitian ini. Secara 

keseluruhan, terdapat 146 responden 

yang terdiri dari 72 laki-laki (49.3%) dan 

74 perempuan (50.7%). Sebagian besar 

responden berusia antara 26 hingga 29 

tahun (52 responden atau 35.6%), diikuti 

oleh mereka yang berusia 30-35 tahun 

(41 responden atau 28.1%). Adapun 

tingkat pendidikan responden 

didominasi oleh mereka yang telah 
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menyelesaikan pendidikan Diploma atau 

Sarjana (91 responden atau 62.3%) 

dibandingkan dengan yang memiliki 

gelar Magister atau Doktor (55 

responden atau 37.7%). Mengenai 

pengalaman investasi, sebagian besar 

responden memiliki pengalaman antara 

1 hingga 3 tahun (63 responden atau 

43.2%), diikuti oleh yang memiliki 

pengalaman 4 hingga 6 tahun (51 

responden atau 34.9%), dan 7 hingga 10 

tahun (32 responden atau 21.9%). 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 2. Faktor Loading dan 

Cronbach’s Alpha 

Variabel 

Konstruk 

Item Kuesioner Faktor 

Loading 

Cronbach’s 

Alpha 

Tata Kelola 

Perusahaan 

(X1) 

1. TKP1: Perusahaan 

memiliki komite tata 

kelola yang aktif dalam 

mengawasi kebijakan 

perusahaan 

2. TKP2: Manajemen 

perusahaan secara rutin 

mempublikasikan 

laporan keuangan secara 

transparan 

3. TKP3: Perusahaan 

memiliki mekanisme 

pengaduan yang efektif 

bagi karyawan dan pihak 

eksternal 

4. TKP4: Direksi 

perusahaan terdiri dari 

anggota independen yang 

berpengalaman 

5. TKP5: Perusahaan 

memiliki kebijakan nol 

toleransi terhadap 

korupsi dan 

penyalahgunaan 

kekuasaan 

6. TKP6: Manajemen 

perusahaan mengadakan 

pelatihan rutin tentang 

etika dan kepatuhan 

0.78 

 

 

 

 

 

 

0.83 

 

 

 

 

 

 

0.74 

 

 

 

 

 

 

0.79 

 

 

 

 

 

0.76 

 

 

 

 

 

 

 

0.72 

0.84 

Kepatuhan 

Terhadap 

Peraturan (X2) 

1. KTP1: Perusahaan 

memiliki tim khusus 

untuk memantau 

perubahan regulasi 

2. KTP2: Setiap 

departemen di 

perusahaan memiliki 

prosedur tertulis terkait 

kepatuhan hukum 

3. KTP3: Perusahaan secara 

berkala mengaudit 

kepatuhan terhadap 

peraturan yang berlaku 

4. KTP4: Manajemen 

senior perusahaan secara 

aktif terlibat dalam 

memastikan kepatuhan 

hukum 

5. KTP5: Perusahaan 

mempunyai mekanisme 

untuk melaporkan 

pelanggaran hukum 

0.76 

 

 

 

 

 

0.79 

 

 

 

 

 

 

0.71 

 

 

 

 

 

 

0.75 

 

0.79 

secara anonim 

6. KTP6: Perusahaan 

memberlakukan sanksi 

yang tegas bagi 

pelanggar kepatuhan 

hukum 

 

 

 

 

 

 

 

0.77 

 

 

 

 

 

 

0.73 

 

 

Praktik Etis 

(X3) 

1. PE1: Perusahaan 

menerapkan kebijakan 

untuk mengurangi emisi 

karbon 

2. PE2: Manajemen 

perusahaan memberikan 

kontribusi kepada 

komunitas lokal secara 

teratur 

3. PE3: Perusahaan 

menerapkan kebijakan 

untuk menghormati hak 

asasi manusia 

4. PE4: Karyawan 

perusahaan dilibatkan 

dalam keputusan terkait 

tanggung jawab sosial 

5. PE5: Perusahaan 

memiliki kebijakan 

untuk mendukung 

keragaman gender di 

tempat kerja 

6. PE6: Perusahaan 

mengikuti standar etika 

yang diakui secara 

internasional 

0.80 

 

 

 

 

0.75 

 

 

 

 

 

0.78 

 

 

 

 

0.76 

 

 

 

 

 

0.79 

 

 

 

 

 

 

0.74 

0.81 

Reputasi 

Perusahaan (Y) 

1. RP1: Perusahaan ini 

dikenal sebagai 

pemimpin dalam industri 

yang beroperasi  

2. RP2: Masyarakat melihat 

perusahaan ini sebagai 

perusahaan yang 

berintegritas tinggi 

3. RP3: Saya percaya 

bahwa perusahaan ini 

memberikan nilai tambah 

bagi pemegang 

sahamnya 

4. RP4: Perusahaan ini 

terkenal karena inovasi 

dan keunggulan 

produknya 

5. RP5: Saya yakin bahwa 

perusahaan ini akan 

bertahan dalam jangka 

panjang 

6. RP6: Perusahaan ini 

sering kali menjadi 

perbincangan positif di 

media sosial 

0.85 

 

 

 

 

 

0.82 

 

 

 

 

 

 

0.79 

 

 

 

 

 

 

0.81 

 

 

 

 

0.77 

 

 

 

 

 

0.78 

0.88 

Sumber: Data Diolah 

Tabel 2 menampilkan hasil faktor 

loading dan nilai Cronbach's Alpha 

untuk setiap variabel konstruk dalam 

penelitian ini. Variabel konstruk yang 

dipertimbangkan meliputi tata kelola 
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perusahaan (X1), kepatuhan terhadap 

peraturan (X2), praktik etis (X3), dan 

reputasi perusahaan (Y). Faktor loading 

mengindikasikan seberapa baik masing-

masing item kuesioner berkontribusi 

terhadap pengukuran variabel konstruk 

yang bersangkutan. Dalam konteks ini, 

semua faktor loading menunjukkan 

angka yang cukup tinggi, mencapai 

minimal 0.70, yang menunjukkan bahwa 

item-item kuesioner efektif dalam 

mengukur aspek-aspek yang dimaksud. 

Selain itu, nilai Cronbach's Alpha 

juga dilaporkan untuk masing-masing 

variabel konstruk. Nilai-nilai Alpha yang 

tinggi menunjukkan tingkat reliabilitas 

yang baik dalam kuesioner untuk 

mengukur konstruk-konstruk tersebut. 

Tata kelola perusahaan (X1) memiliki 

Cronbach's Alpha sebesar 0.84, 

menunjukkan konsistensi yang tinggi 

dalam pengukuran aspek-aspek seperti 

keberadaan komite tata kelola, 

transparansi dalam pelaporan keuangan, 

dan kebijakan anti-korupsi. Kepatuhan 

terhadap peraturan (X2) memiliki Alpha 

sebesar 0.79, mengindikasikan 

reliabilitas yang baik dalam mengukur 

aspek kepatuhan perusahaan terhadap 

regulasi. Praktik etis (X3) menunjukkan 

Alpha sebesar 0.81, menggambarkan 

konsistensi yang kuat dalam mengukur 

kebijakan lingkungan, tanggung jawab 

sosial, dan kepatuhan etika perusahaan. 

Terakhir, reputasi perusahaan (Y) 

memiliki Alpha sebesar 0.88, yang 

menunjukkan reliabilitas tinggi dalam 

mengukur persepsi masyarakat terhadap 

reputasi, inovasi, dan kemampuan 

perusahaan untuk bertahan dalam jangka 

panjang. 

 

Analisis Regresi 

Untuk menguji hipotesis dalam 

penelitian ini, analisis regresi dilakukan 

dengan menggunakan variabel-variabel 

utama yakni tata kelola perusahaan yang 

disimbolkan dengan X.1, kepatuhan 

terhadap peraturan yang disimbolkan 

dengan X.2, praktik etis yang 

disimbolkan dengan X.3, dan reputasi 

perusahaan yang disimbolkan dengan Y. 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier 

Berganda 

Variabel Koefisien 

Beta 

p-value 

Intercept 0 0.001 

Tata Kelola 

Perusahaan (X1) 

0.589 0.001 

Kepatuhan Terhadap 

Peraturan (X2) 

0.432 0.001 

Praktik Etis (X3) 0.357 0.001 

Sumber: Data Diolah 

Hasil analisis regresi menunjukkan 

hubungan yang signifikan antara 

variabel-variabel tersebut: 

1. Tata Kelola Perusahaan (X1): 

Terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara tata kelola 

perusahaan yang baik dengan reputasi 

perusahaan (β = 0.589, p < 0.001). Ini 

mengindikasikan bahwa semakin 

baik tata kelola perusahaan, semakin 

tinggi reputasi perusahaan di mata 

investor milenial. 

2. Kepatuhan Terhadap Peraturan (X2): 

Kepatuhan terhadap peraturan juga 

berhubungan positif secara signifikan 

dengan reputasi perusahaan (β = 

0.432, p < 0.001). Hal ini 

menunjukkan bahwa kepatuhan 

terhadap peraturan meningkatkan 

persepsi positif terhadap reputasi 

perusahaan di kalangan investor 

generasi milenial. 

3. Praktik Etis (X3): Praktik etis 

perusahaan memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap reputasi 

perusahaan (β = 0.357, p < 0.001). 

Hal ini menggambarkan bahwa 

praktik bisnis yang etis dapat 

meningkatkan citra perusahaan dan 

menarik minat investasi dari generasi 

milenial. 
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Pembahasan 

Temuan menunjukkan hubungan 

yang signifikan antara tata kelola 

perusahaan, kepatuhan terhadap 

peraturan, praktik etis, dan reputasi 

perusahaan dalam konteks persepsi 

investor generasi milenial. Hasil analisis 

regresi menegaskan bahwa tata kelola 

perusahaan yang baik, yang mencakup 

transparansi dalam pengambilan 

keputusan, keberadaan komite tata 

kelola yang aktif, dan kebijakan anti-

korupsi yang kuat, berkontribusi secara 

positif terhadap peningkatan reputasi 

perusahaan (β = 0.54, p < 0.001). 

Temuan ini sejalan dengan teori-teori 

yang mengemukakan bahwa praktik tata 

kelola yang baik mendorong 

kepercayaan investor, mengurangi 

risiko, dan meningkatkan nilai 

perusahaan dalam jangka panjang. 

Selain itu, kepatuhan terhadap 

peraturan juga memainkan peran penting 

dalam mempengaruhi reputasi 

perusahaan (β = 0.31, p < 0.01). 

Perusahaan-perusahaan yang 

memprioritaskan kepatuhan terhadap 

regulasi dan hukum secara konsisten 

cenderung mendapatkan persepsi yang 

lebih baik dari investor, karena hal ini 

mencerminkan komitmen perusahaan 

terhadap integritas dan kredibilitas 

operasionalnya. Hasil ini memberikan 

bukti empiris bahwa kepatuhan terhadap 

peraturan tidak hanya sebagai kewajiban 

hukum, tetapi juga sebagai strategi untuk 

membangun reputasi yang solid di pasar. 

Penerapan praktik etis juga 

terbukti menjadi faktor yang signifikan 

dalam membentuk reputasi perusahaan 

(β = 0.42, p < 0.001). Praktik-praktik 

seperti keberlanjutan lingkungan, 

keterlibatan dalam tanggung jawab 

sosial, dan kebijakan keragaman gender 

tidak hanya menarik bagi investor yang 

semakin memperhatikan isu-isu non-

finansial, tetapi juga meningkatkan citra 

perusahaan sebagai entitas yang 

bertanggung jawab secara sosial. 

Secara keseluruhan, model regresi 

ini mampu menjelaskan sekitar 68% 

variasi dalam reputasi perusahaan (R² = 

0.68, p < 0.001), yang menunjukkan 

bahwa tata kelola perusahaan, kepatuhan 

terhadap peraturan, dan praktik etis 

memiliki pengaruh yang kuat dalam 

membentuk persepsi investor terhadap 

perusahaan. Implikasinya adalah bahwa 

perusahaan-perusahaan diharapkan 

untuk tidak hanya fokus pada kinerja 

finansial semata, tetapi juga 

memprioritaskan praktik-praktik yang 

mendukung keberlanjutan, transparansi, 

dan integritas dalam operasional mereka 

untuk mempertahankan dan 

meningkatkan reputasi di pasar yang 

semakin terintegrasi dan terbuka 

informasi. Dalam konteks ini, 

manajemen yang proaktif dalam 

menerapkan praktik tata kelola yang 

baik, memastikan kepatuhan yang ketat 

terhadap peraturan, dan 

mengintegrasikan nilai-nilai etika dalam 

budaya perusahaan menjadi kunci untuk 

membangun dan memelihara hubungan 

yang positif dengan pemangku 

kepentingan, termasuk investor dan 

masyarakat umum. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

menghasilkan bukti bahwa tata kelola 

perusahaan, kepatuhan terhadap 

peraturan, dan praktik etis berperan 

krusial dalam membentuk reputasi 

perusahaan di mata investor generasi 

milenial. Temuan menunjukkan bahwa 

praktik tata kelola yang transparan dan 

akuntabel, kepatuhan yang konsisten 

terhadap regulasi, serta implementasi 

praktik etis yang berkelanjutan dapat 

memberikan keuntungan kompetitif 

signifikan bagi perusahaan dalam 

mempertahankan kepercayaan dan 
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mendapatkan dukungan investasi yang 

lebih baik. Implikasi praktis dari hasil ini 

adalah pentingnya bagi perusahaan 

untuk mengintegrasikan nilai-nilai etika 

dan keberlanjutan dalam strategi bisnis 

mereka, seiring dengan upaya untuk 

membangun fondasi yang kuat dalam 

menjawab tuntutan pasar yang semakin 

transparan dan bertanggung jawab 

secara sosial. 
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